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Abstrak	—	Provinsi	 Bengkulu	merupakan	 daerah	 yang	memiliki	 aliran	 perairan	 pertemuan	
antara	pantai	dan	muara.	Salah	satu	daerah	yang	memiliki	penyebaran	ikan	belanak	di	Provinsi	
Bengkulu	yaitu	di	Kecamatan	Kota	Mukomuko.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	
jenis	 -	 jenis	ikan	 belanak	 (Mugilidae)	hasil	 tangkapan	 nelayan	 Kecamatan	 Kota	Mukomuko,	
Kabupaten	 Mukomuko.	 Identifikasi	 dilakukan	 di	 lapangan	 dengan	 mengambil	 sampel	
penelitian	 hasil	 tangkapan	 nelayan	 yang	 telah	 dikumpulkan	 dari	 toke	 atau	 pengepul	 ikan,	
kemudian	diletakkan	di	atas	steorofoam	dengan	ketentuan	ichthyology	yaitu	kepala	menghadap	
ke	kiri	dan	ekor	menghadap	kekanan,	setelah	itu	sampel	difoto	kemudian	dicocokkan	dengan	
buku	 identifikasi,	 kemudian	 data	 yang	 diperoleh	 ditabulasikan	 dan	 didiskusikan	 secara	
deskriptif.	Kesimpulan	dari	penelitian	ini	ditemukan	3	jenis	ikan	belanak	yang	termsuk	kedalam	
family	mugilidae	yaitu	ikan	belanak	(Mugil	cephalus),	ikan	kada	(Liza	Subvridis),	dan	ikan	jopo	
(valamugil	buchanani)	dari	 semua	 jenis	yang	ditemukan	memiliki	 ciri	 tubuh,	 sirip,	dan	ekor	
yang	berbeda	–	beda.	
	
Kata	Kunci	—		Ikan	Belanak,	Muara,	Mukomuko	Dan	Mugilidae	

	

PENDAHULUAN	

Provinsi	Bengkulu	merupakan	daerah	yang	memiliki	aliran	perairan	pertemuan	
antara	pantai	dan	muara.	Salah	satu	daerah	yang	memiliki	penyebaran	ikan	belanak	di	
Provinsi	 Bengkulu	 yaitu	 di	 Kecamatan	 Kota	 Mukomuko.		 Wilayah	 perairan	 pantai	
Kabupaten	 Mukomuko	 termasuk	 dalam	 Klasifikasi	 Perairan	 Pantai	 Barat	 Sumatera.	
Potensi	 sumberdaya	 ikan	 yang	 terdapat	 dalam	 wilayah	 laut	 Kabupaten	 Mukomuko	
dapat	dihitungkan	berdasarkan	densitas	(standing	stock)	ikan	yang	hidup	di	perairan	
Barat	Sumatera.	Potensi	sumberdaya	hayati	perikanan	tersebut	belum	termasuk	potensi	
sumberdaya	 ikan	 yang	 ada	 di	 wilayah	 perairan	 Zona	 Ekonomi	 Eksklusif	 Indonesia	
(ZEEI)	sampai	batas	200	mil,	yang	terbuka	untuk	dimanfaatkan	oleh	seluruh	nelayan	di	
sepanjang	 pantai	 Provinsi	 Bengkulu	 termasuk	 masyarakat	 nelayan	 di	 Kabupaten	
Mukomuko.	
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	Ikan	belanak	merupakan	salah	satu	jenis	 ikan	yang	mempunyai	nilai	ekonomis	
penting.	Ikan	ini	melakukan	pemijahan	dengan	beruaya	dari	perairan	payau	ke	perairan	
laut.	 Larva	 ikan	 belanak	 banyak	 dijumpai	 di	 perairan	 pantai	 dekat	 muara	 sungai	
(Wigati,	2013).		Banyak	masyarakat	belum	mengetahui	jenis	-	jenis	ikan	belanak	yang	
tertangakap	sedangkan	ikan	belanak	memiliki	banyak	jenis	yang	berbeda.	Selama	ini	
belum	ada	penelitian	khusus	untuk	kejelasan	jenis	–	jenis	ikan	belanak	apa	saja	yang	
tertangkap	 oleh	 nelayan	 di	 Kecamatan	 Kota	 Mukomuko,	 oleh	 karena	 itu	 perlu	
dilakukan	penelitian	untuk	mendapatkan	 semua	 jenis	 ikan	belanak	 yang	 tertangkap	
oleh	 nelayan	 di	 Kecamatan	 Kota	 Mukomuko.		 Identifikasi	 merupakan	 dasar	 dalam	
proses	awal	sebelum	melakukan	penelitian.	Hal	tersebut	untuk	mengetahui	spesies	ikan	
secara	detail	dan	lengkap	yang	digunakan	saat	penelitian.		
	

METODE	

Waktu	dan	Lokasi	Penelitian	

Penelitian	ini	dilaksanakan	pada	bulan	Juni	-	Juli	tahun	2023	yang	dilaksanakan	di	
Kecamatan	 Kota	 Mukomuko	 Kabupaten	 Mukomuko	 yaitu	 di	 Desa	 Pasar	 Sebelah,	
Kelurahan	 Bandaratu,	 Keluarahan	 Ujung	 Padang,	 Kelurahan	 Pasar	 Mukomuko,	 dan	
Kelurahan	Koto	Jaya.		

	
Alat	dan	Bahan		

Adapun	alat	dan	bahan	utama	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	yaitu	buku	
identifikasi	dan	ikan	belanak.	
	

	
Gambar	1.	Ikan	belanak.	

		
Metode	Penelitian	

Identifikasi	 dilakukan	 di	 lapangan	 dengan	 mengambil	 sampel	 penelitian	 hasil	
tangkapan	nelayan	yang	 telah	dikumpulkan	dari	 toke	atau	pengepul	 ikan,	kemudian	
diletakkan	di	atas	terpal	plastik	dengan	ketentuan	ichthyology	yaitu	kepala	menghadap	
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ke	kiri	dan	ekor	menghadap	kekanan,	setelah	itu	sampel	difoto	kemudian	dicocokkan	
dengan	buku	identifikasi,	kemudian	data	yang	diperoleh	ditabulasikan	dan	dijelaskan	
secara	deskriptif.	

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	

Pada	Tabel	1.	berikut	dapat	diketahui	semua	jenis	ikan	belanak	yang	tertangkap	
oleh	 nelayan	 di	 Kecamatan	Kota	Mukomuko,	 dari	 5	 lokasi	 pengamatan	 (Desa	 Pasar	
Sebelah,	Kelurahan	Bandaratu,	Kelurahan	Ujung	Padang,	Kelurahan	Pasar	Mukomuko,	
dan	Kelurahan	Koto	Jaya).		

Tabel	1.	Jenis	ikan	belanak.	
No	 Nama	spesies		 Nama	lokal	 Family		
1.	 Mugil	Cephalus	 Ikan	Belanak	 Mugilidae	
2.	 Liza	Subvridis	 Ikan	Kada		 Mugilidae		
3.	 Valamugil	Buchanani	 Ikan	Jopo	 Mugilidae	

	

PEMBAHASAN	

1. Ikan	Belanak		

	

Gambar	2.	Pengamatan	ikan	belanak.	

Berdasarkan	hasil	pengamatan	yang	telah	dilakukan	bahwa	ikan	belanak	(	Mugil	
Cephalus	 )	 memiliki	 ciri	 –	 ciri	 badan	 agak	 besar	 dan	 lebar,	 memiliki	 dua	 sirip	 di	
punggung,	 kepala	 agak	 pipih	 dan	 besar,	 memiliki	 sisik	 dengan	 warna	 hitam	 pada	
punggungnya	dan	warna	keperakan	pada	perutnya.	Hal	 tersebut	sama	dalam	(FAO),	
ikan	belanak	(Mugil	Cephalus)	memiliki	ciri	–	ciri	agak	kekar,	kepala	lebar	dan	pipih	
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dibagian	 atas,	 panjangnya	 27%		 hingga	 291%	 dari	 panjang	 standar,	 jaringan	 lemak	
(adiposa)	 yang	menutupi	 sebagian	besar	mata,	 bibir	 berupa	kenop	 simfisial	 besar	di	
depan	 rahang	 bawah,	 ujung	 posterior	 rahang	 atas	 tidak	 melengkung	 kebawah	 dan	
tersembunyi	 saat	 mulut	 terbuka,	 beberapa	 baris	 gigi	 di	 bibir	 atas,	 satu	 baris	 atau	
terkadan	 lebih	 di	 bibir	 bawah,	 asal	 sirip	 punggung	 pertama	 lebih	 dekat	 ke	 ujung	
moncong	dibandingkan	pangkal	sirip	ekor,	sirip	punggung	kedua	di	belakang	vertikal	
dari	asal	sirip	dubur	sirip	dada	pendek,	tidak	mencapai	asal	sirip	punggung	pertama,	
dengan	sirip	dubur	sisik	aksila	dengan	6	jari,	sirip	ekor	bercabang	dua	seales	dalam	seri	
lateral	35	hingga	42.	Warna	keperakan	dibagian	samping	dengan	warna	putih	dibagian	
bawah,	6	hingga	7	garis	coklat	memanjang	yang	tidak	jelas	dibagian	samping.	

	

2.	Ikan	kada		

	

Gambar	3.	Pengamatan	ikan	kada.	

Berdasarkan	 hasil	 pengamatan	 yang	 telah	 dilakukan	 bahwa	 ikan	 kada	 (Liza	
Subvridis)		memiliki	ciri	badan	pipih,	memiliki	garis	hitam	panjang	ditubuhnya,	sirip	
ekor	berwarna	hitam,	dan	warna	tubuh	yang	hitam	pada	bagian	punggung	sedangkan	
pada	perut	ikan	berwarna	keperakan.	Hal	tersebut	sama	dalam	(FAO),	ikan	kada	(Liza	
Subvridis)		kepala	lebar	dan	pipih	di	bagian	atas,	panjangnya	23	sampai	25%	dari	panjang	
standar,	 jaringan	 lemak	 (adiposa)	 yang	menutupi	mata	 kecuali	 pupil.	 Bibir	 atas	 dan	
bawah	tipis,	kenop	simfisis	besar	di	depan	rahang	bawah,	ujung	posterior	rahang	atas	
melengkung	kuat	ke	bawah	dan	masih	terlihat	saat	mulut	tertutup,	beberapa	baris	gigi	
di	bibir	atas,	satu	baris	di	bibir	bawah.	Asal	sirip	punggung	pertama	lebih	dekat	ke	ujung	
moncong	 dibandingkan	 pangkal	 sirip	 ekor,	 asal	 sirip	 punggung	 kedua	 di	 belakang	
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vertikal	dari	asal	sirip	dubur,	sirip	dada	sangat	pendek,	sekitar	3/4	panjang	kepala,	tanpa	
sisik	ketiak,	sirip	ekor	sedikit	bercabang.	Timbangan	dalam	deret	lateral	30	hingga	32.	
Warna	abu-abu,	panggul	dan	perut	keperakan,	seringkali	3	sampai	7	garis	memanjang	
kehitaman	di	sepanjang	sisi,	sirip	dada	tidak	kehitaman.	Ukuran	maksimum	40	cm	dan	
umumnya	25	 cm.	Distribusi	penyebaran	di	 sebagian	besar	wilayah	utara	dan	 selatan	
hingga	 pantai	 utara	 Australia.	 Kelompok	 muncul	 di	 perairan	 pantai	 dangkal	 dan	
memasuki	 laguna	 dan	 muara	 untuk	 mencari	 makan.	 Alat	 tangkap	 yang	 digunakan	
menggunakan	jaring	insang,	dan	pukat.		

	
3.Ikan	Jopo	

	

Gambar	4.	Pengamatan	ikan	jopo.	

Berdasarkan	hasil	pengamatan	yang	telah	dilakukan	bahwa	ikan	jopo	(Valamugil	
Buchanani)	memiliki	ciri	–	ciri	yaitu	tubuh	cukup	kuat,	moncong	pendek	dan	tumpul,	
sirip	punggung	kedua	sejajar	dengan	sirip	dubur,	sirip	ekor	berbentuk	bulan	sabit,	sirip	
dada	panjang,	sirip	ekor	biru	tua	jelas.	Hal	tersebut	sesuai	dalam	FAO	bahwa	ikan	jopo	
(Valamugil	 buchanani)	memiliki	 ciri	 khas	moncong	 pendek	 dan	 bulat	 tumpul,	 bibir	
tipis,	 berlekuk	 di	 bagian	 anterior,		 asal	 sirip	 punggung	 pertama	 berjarak	 sama	 dari	
pangkal	sirip	ekor	dan	ujung	moncong,	dengan	4	–	5	duri,		sirip	punggung	ke	-2	dengan	
8	jari	lunak,	sirip	dubur	dengan	3	duri	dan	9	jari	lunak.	Ikan	jopo	(Valamugil	buchanani)	
memiliki	warna	kehijauan	di	punggung,	keperakan	di	bagian	samping	dan	perut,	titik	
ketiak	gelap	di	dasar	sirip	dada,	sedikit	bercak	emas	di	operkulum	atas	dan	iris.	
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KESIMPULAN	

Kesimpulan	 dari	 penelitian	 yang	 dilaksanakan	 di	 Kecamatan	Kota	Mukomuko,	
ditemukan	 3	 jenis	 ikan	 belanak	 yang	 termsuk	 kedalam	 family	 mugilidae	 yaitu	 ikan	
belanak	 (Mugil	 cephalus),	 Ikan	 kada	 (Liza	 Subvridis),	 dan	 ikan	 jopo	 (Valamugil	
buchanani)	dari	semua	jenis	yang	ditemukan	memiliki	ciri	tubuh,	sirip,	dan	ekor	yang	
berbeda	–	beda.	
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